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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam sebuah perusahaan atau instansi, hampir semua rutinitas kesehariaanya sering dihadapkan pada masalah pengambilan keputusan yang harus membuat suatu keputusan yang baik dan tepat.


Pada sebuah perusahaan atau instansi, sistem pengambilan keputusan merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dari sistem instansi atau perusahaan secara keseluruhan. Misalnya, pengambilan keputusan yang dilakukan untuk mengangkat seorang supervisor dalam suatu perusahaan. Supervisor memiliki peranan yang amat penting terhadap semua elemen perusahaan. Seorang supervisor harus memiliki sikap mental ( attitude ) dan profesionalitas serta kriteria yang lain dalam menjalankan fungsi tugasnya dalam suatu perusahaan. Peran seorang supervisor menentukan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Dalam memilih atau mengangkat seorang supervisor, seorang atasan ( Sales Manajer Area ) harus memiliki pertimbangan yang matang dalam menentukan keputusannya. Suatu teknik bantu pengambilan keputusan  diperlukan untuk mendukung pemilihan alternatif yang ada. Salah satu metode pembantu pengambilan keputusan adalah AHP  (Analytical Hierarchy Process). Dengan metode ini diharapkan keputusan yang diambil merupakan keputusan yang berkualitas baik.
1.2 Rumusan Masalah

Untuk memutuskan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan adanya sistem pendukung keputusan yang menggunakan metode AHP secara efektif dan efisien. Proses pengambilan keputusan dengan AHP memerlukan perhitungan yang terkomputerisasi. Untuk menangani perhitungan matematis diperlukan bantuan komputasi komputer dalam mengolah dan memproses data yang diinputkan pada kriteria dan alternatif yang ada. Oleh karena itu, akan dibangun suatu sistem pendukung keputusan dengan bantuan komputer untuk menyelesaikan pemilihan alternatif dalam hal ini pemilihan supervisor di PT. Anugerah Pharmindo Lestari ( APL ) cabang yogyakarta.

1.3 Ruang Lingkup

Lingkup permasalahan yang diteliti meliputi:

1. Sistem ini akan memberikan alternatif solusi bagi pembuat keputusan dalam pemilihan supervisor.

2. Parameter yang digunakan untuk menentukan pengambilan keputusan adalah sikap mental ( attitude ), performance, profesionalitas, motivasi kerja, inisiatif dan kreatifitas.

4. Alternatif terdiri dari 8 calon supervisor yang berasal dari karyawan dengan jabatan dibawah supervisor, dalam hal ini adalah salesman atau jabatan setaranya sesuai lingkungan kerja masing - masing.
5. Sistem hanya menyajikan 3 nilai tertinggi dan terbaik dari perhitungan AHP sesuai area atau lingkungan kerja yang ditentukan sebelumnya.
6. Sistem hanya berjalan pada windows XP yang menggunakan database MySQL.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat bantu dalam pengambilan keputusan pada pemilihan supervisor di suatu perusahaan dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process ( AHP ).
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